BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Induk dari perekonomian seluruh dunia adalah sektor perbankan. Bank

menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan merupakan
lembaga keuangan yang menghimpun dana (pembiayaan) dari masyakarat dan
menyalurkan dana (pinjaman) kepada masyakat, berupa jasa kredit ataupun
pelayanan perbankan lainnya yang Dbertujuan untuk mensejahterakan orang
banyak. Dimana pelayanan harus diselenggarakan secara bersamaan karena saling
berhubungan satu sama lain. Perkembangan sektor perbankan di Indonesia sangat
dinamis dan modern, karena beragamnya produk perbankan maupun adanya
teknologi yang tersedia.

Bank itu sendiri adalah suatu entitas ekonomi yang bertujuan untuk
menghasilkan laba optimal yang selanjutnya dapat digunakan untuk menopang
seluruh kegiatan usaha perusahaan. Mewujudkan laba yang ideal dan melakukan
pemantauan berkaitan dengan kegiatan operasi perusahaan, terutama bagian
keuangan merupakan tugas manajemen. Sektor perbankan memiliki peraturan
lebih ketat dibandingkan dengan sektor lainnya. Oleh karena itu, perbankan
memiliki dampak yang sangat besar bagi pertumbuhan dan perkembangan

perekonomian di Indonesia.



Di Indonesia selalu ada persaingan antar perusahaan untuk
mengungkapkan pendapatan atau laba secara maksimal yang diungkapkan dalam

laporan keuangan



tiap akhir periode dengan tujuan untuk menarik investor (Anzelya & Kurniawati,
2020). Informasi keuangan sangat penting sebagai dasar bagi para pemangku
kepentingan untuk mengevaluasi bagaimana kinerja perusahaan, sehingga memicu
perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan yang menyimpang. Dimana
laporan keuangan tersebut tidak menggambarkan keadaan perusahaan yang
sesungguhnya, karena informasi yang disajikan telah dimanipulasi agar keadaan
perusahaan terlihat sehat serta dapat menghasilkan laba yang maksimal. Investor
akan merasa aman ketika menginvestasikan uangnya jika perusahaan dalam
kondisi laba yang stabil. Manajemen laba adalah salah satu metode yang
seringkali digunakan dalam memanipulasi laporan keuangan. Singkatnya,
manajemen laba dapat diartikan sebagai praktik untuk mengubah laporan
keuangan aktual perusahaan (Klein, 2002).

Hasil pengelolaan laporan keuangan diduga dilakukan oleh direksi atau
akuntan lain dalam proses akuntansi karena mengharapkan manfaat dari tindakan
yang diambil. Manajemen laba tampaknya sudah menjadi budaya perusahaan
yang dilakukan oleh semua perusahaan di dunia. Manajemen laba dilakukan
akibat dari adanya perbedaan kepentingan antara pemilik dan pengelola
perusahaan. Manajemen laba tidak merugikan investor, tetapi pemangku
kepentingan, seperti masyarakat, komunitas lokal, karyawan, dan manajer (Zahra
et al., 2005).

Di Indonesia, adanya praktik manajemen laba didorong oleh ambisi para
manajer agar melindungi perusahaan dari kondisi yang tidak tepat, misalnya

dengan menutupi masalah keuangan perusahaan. Laporan keuangan tahunan harus



disajikan manajemen sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku (SAK).
Faktanya di berbagai perusahaan Indonesia masih terdapat kasus praktik
manajemen laba. Manajemen laba adalah kegiatan yang sengaja dirancang dan
dibuat oleh manajemen untuk mencukupi kepentingan perusahaan itu sendiri.
Manajemen laba berkaitan dengan penilaian manajer pada struktur transaksi dan
informasi  keuangan dengan tujuan merubah informasi keuangan agar
menyesatkan beberapa pihak yang berkepentingan (Healy & Wahlen, 1999).

Manajemen laba pada dasarnya adalah tindakan yang dilegalkan (Arjuna
& Bernawati, 2020). Adanya tindakan penyimpangan laba yang disajikan dalam
laporan keuangan dikarenakan manajemen laba yang sah atau legal sesuai dengan
hukum perusahaan dan standar akuntansi yang berlaku (Kurniawansyah, 2018).
Praktik manajemen laba ini sebagian merupakan tindakan manipulatif dan
sebagian merupakan tindakan sehat, tetapi keduanya diterima oleh Prinsip
Akuntansi Berterima Umum (PABU/GAAP). Meskipun tindakan ini telah
dilegalkan, namun pada dasarnya informasi perusahaan sudah dimanipulasi dan
secara tidak langsung mengelabui para calon investor.

Dalam dunia perbankan Indonesia, perubahan laporan keuangan bukanlah
sesuatu yang baru. Tindakan modifikasi laporan keuangan dirancang agar Kinerja
perusahaan tetap stabil. Salah satu fenomena skandal keuangan yang dialami PT
Bank Bukopin Thk (BBKP) yang terjadi akibat modifikasi laporan keuangan.
Menurut informasi yang dihimpun CNBC Indonesia (2018), perubahan laporan
keuangan Bank Bukopin Thk mengakibatkan terungkapnya beberapa data kartu

kredit sehingga terjadi kesalahan penyajian laporan keuangan. Diketahui bahwa



Bank Bukopin Tbk telah merevisi laporan keuangan dalam tiga tahun terakhir
yaitu 2015, 2016, dan 2017. Pendapatan provisi dan komisi yang merupakan
pendapatan kartu kredit direvisi secara signifikan dari sebelumnya Rp 1,06 triliun
menjadi Rp 317,88 miliar. Sedangkan beban penyisihan kerugian penurunan nilai
atas aset keuangan mengalami peningkatan dari Rp 649,05 miliar menjadi Rp
797,65 miliar. Akibatnya, beban perusahaan di ruas ini mengalami peningkatan
Rp 148,6 miliar. Semua koreksi tersebut mengakibatkan laba bersih 2016 yang
sebelumnya tercatat Rp 1,08 triliun, sebenarnya hanya Rp 183,56 miliar

(cnbcindonesia.com).

Konservatisme akuntansi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
praktik manajemen laba. Vidyari & Sugiarto, (2018) menyatakan bahwa
konservatisme dalam akuntansi merupakan prinsip kehati-hatian dalam
melaporkan laporan keuangan dimana suatu perusahaan dihadapkan pada situasi
lingkungan dan ekonomi yang tidak stabil. Di lain sisi, prinsip kehati-hatian
dalam akuntansi berguna dalam mencegah adanya ketidakpastian, tetapi prinsip
konservatisme akuntansi dianggap tidak menggambarkan kondisi perusahaan
yang sesungguhnya (Sulastri & Anna, 2018). Berdasarkan penelitian Warislan et
al., (2018) menyatakan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba. Semakin konservatifnya laporan keuangan perusahaan,
tindakan manajer dalam manipulasi informasi laporan keuangan semakin lemah,
sehingga untuk melakukan kegiatan manajemen laba kemungkinan sangat kecil.
Saputri & Mulyati, (2020) mengungkapkan bahwa konservatisme akuntansi tidak

berpengaruh terhadap manajemen laba.


http://www.cnbcindonesia.com/

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi praktik manajemen laba. Menurut Warislan et al., (2018)
tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) adalah
bentuk dari tanggung jawab perusahaan terhadap pemangku kepentingan
(stakeholders). CSR muncul akibat dari tuntutan masyarakat dan pemangku
kepentingan laporan keuangan terhadap dampak operasional perusahaan.
Meningkatnya tuntutan para pemangku kepentingan bagi perusahaan untuk
memenuhi peran mereka dalam pengungkapan tanggung jawab sosial, mendorong
adanya partisipasi perusahaan akan praktik CSR (Corporate Social
Responsibility).

Kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan mendapatkan keuntungan
seperti memiliki pandangan positif dari publik dan investor melalui laporan
keuangan perusahaan. Dengan adanya pandangan positif tersebut menjadikan
peluang bagi manajemen untuk melakukan manajemen laba, karena investor dan
pemangku kepentingan lainnya secara tidak langsung menilai perusahaan dalam
keadaan baik (Santi & Wardani, 2018). Dijelaskan bahwa semakin banyak
perusahaan mengungkapkan tanggung jawab sosialnya, maka semakin kecil ruang
lingkup manajemen laba dalam laporan keuangan tahunan. Dengan pengungkapan
tanggung jawab sosial, pelaporan keuangan menjadi transparan untuk mendorong
manajer agar dapat mengurangi praktik manajemen laba (Devi dan Muslichah,
2020).

Kaitannya dengan tindakan manajemen laba berdasarkan penelitian

Warislan et al., (2018) menyatakan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial



perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Semakin sering
perusahaan mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), maka dapat
mengurangi adanya praktik manajemen laba dalam perusahan. Adanya
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dapat meningkatkan sikap
kejujuran dan dapat dipercaya antar para manajer. Menurut Santoso, (2021) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Semakin besar
perusahaan mengungkapkan CSR, maka semakin tinggi adanya tindakan
manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan digunakan sebagai alat untuk mengalihkan para pemangku
kepentingan dari adanya praktik manajemen laba.

Selain itu dalam hal manajemen laba, dewan direksi juga berperan penting
untuk mengurangi tindakan manajemen laba perusahaan. Direksi merupakan
instrumen penting dalam perusahaan yang memiliki tanggung jawab untuk
melaksanakan kegiatan berkaitan dengan operasional perusahaan. Dewan direksi
atau pemegang kekuasaan perusahaan merupakan badan yang menjalankan tugas
dan tanggung jawab secara bersama, dengan demikian seluruh keputusan anggota
akan menjadi tanggung jawab bersama. Dewan direksi membawahi manajemen
dalam menyusun laporan keuangan, oleh karena itu dewan direksi menjadi faktor
penting dari tata kelola perusahaan.

Rasio dewan direksi juga dapat mengurangi adanya manipulasi laba,
karena dilihat dari kemampuannya dapat memantau proses laporan keuangan

dengan lebih baik (Wati & Juliesti, 2021). Berdasarkan penelitian Sufiana &



Karina, (2020) menyatakan bahwa efektivitas dewan direksi berpengaruh terhadap
manajemen laba. Semakin banyak jumlah anggota dewan direksi dalam suatu
perusahaan, maka adanya praktik manajemen laba juga semakin tinggi. Berbeda
dengan penelitian Wati & Juliesti, (2021) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
efektivitas dewan direksi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini
dikarenakan dewan direksi pada umumnya tidak bertindak sebagai pengawas
kegiatan manajemen laba dalam perusahaan, melainkan yang mengawasi tindakan
manajemen laba adalah dewan komisaris independen.

Komite audit menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
manajemen laba. Menurut peraturan OJK No0.55/POJK.04/2015 pasal (1)
menyatakan bahwa komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dan
bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dalam membantu melaksanakan
tugas dan fungsi Dewan Komisaris. Efektivitas komite audit dapat dilihat dari
jumlah rapat dan kehadiran anggota komite audit, kinerja komite audit dalam
mengkaji pengendalian internal serta menilai kinerja auditor eksternal (Lestari &
Murtanto, 2018). Anzelya & Kurniawati, (2020) menyatakan bahwa efektivitas
komite audit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba.
Efektivitas komite audit dengan melaksanakan rapat bersama auditor internal dan
eksternal untuk meninjau informasi yang diperoleh dari prosedur audit yang telah
dilakukan, dapat mengurangi adanya kemampuan perusahaan untuk
mempraktekkan manajemen laba. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sufiana & Karina, (2020) mengungkapkan bahwa efektivitas komite audit

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Efektivitas komite audit belum



sepenuhnya menjadi faktor dalam mengungkap munculnya praktik manajemen
laba di suatu perusahaan.

Arus kas operasi menjadi faktor keempat yang dapat mempengaruhi
manajemen laba. Arus kas operasi merupakan parameter dari praktik manajemen
laba yang dapat ditemukan ketika laporan keuangan dapat menggambarkan secara
lengkap tentang kemampuan perusahaan dalam menghasilkan arus kas operasi (C.
Hastuti, 2019). Dengan adanya arus kas operasi memacu motivasi manajemen
melakukan praktik manajemen laba dalam laporan keuangan perusahaan serta
mengelola arus kas untuk meningkatkan efisiensi operasional perusahaan (C. S. F.
Hastuti et al., 2018). Berdasarkan penelitian C. Hastuti, (2019) menyatakan bahwa
variabel arus kas operasi berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Sulaksono, (2018) menyatakan bahwa arus kas operasi berpengaruh positif
terhadap manajemen laba. Arus kas masuk yang lebih rendah dapat menjadikan
pihak manajemen perusahaan untuk dapat menjalankan manajemen laba agar
perusahaan terlihat konsisten bagi investor.

Disamping itu kepemilikan manajerial menjadi salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap manajemen laba. Kepemilikan manajerial merupakan
kepemilikan saham oleh manajemen yang berkedudukan sebagai pemegang
saham perusahaan yang berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan.
Manajemen dengan persentase kepemilikan saham tertinggi akan bertindak
sebagai orang yang berkepentingan dengan perusahaan (Udayana, 2017). Dengan

adanya struktur kepemilikan saham dalam perusahaan, maka manajer akan



berhati-hati dalam bertindak, karena nantinya akan menanggung akibat dari
keputusan yang diambil.

Berdasarkan penelitian C. Hastuti, (2019) menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Kepemilikan manajerial
mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba belum sepenuhnya terbukti,
kepemilikan manajerial tidak dapat membatasi adanya tindakan manajemen laba.
Berbeda dengan penelitian Saputri & Mulyati, (2020) mengungkapkan bahwa
kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba.
Tingkat kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan tidak mempengaruhi
tindakan manajemen laba. Artinya, seberapa tingkat kepemilikan manajerial tidak
membuat suatu perusahaan melaksanakan manajemen laba (Febria, 2020).

Penelitian ini merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Warislan et al., (2018) dengan dua perbedaan. Perbedaan yang pertama terletak
pada variabel independen, dimana variabel penelitian yang dilakukan Warislan et
al., (2018) terdapat dua variabel yaitu konservatisme akuntansi dan pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan, sedangkan pada penelitian ini peneliti
menambahkan empat variabel pendukung yaitu efektivitas dewan direksi,
efektivitas komite audit, arus kas operasi, dan kepemilikan manajerial. Alasan
peneliti menambahkan variabel efektivitas dewan direksi dikarenakan efektivitas
dewan direksi merupakan suatu instrumen terpenting dalam perusahaan yang
bertanggung jawab untuk melakukan kegiatan yang berkaitan dengan operasional
perusahaan, maka dengan adanya dewan direksi tersebut diduga akan memperkuat

fungsi pengawasan untuk membatasi manajer dalam melakukan tindakan
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manajemen laba. Untuk efektivitas komite audit merupakan komite yang berperan
secara independen untuk memeriksa manajemen agar menyajikan informasi
laporan keuangan yang berkualitas, semakin luas tingkat persentase independensi
komite audit, diduga akan mengurangi adanya manajemen laba. Untuk arus kas
operasi merupakan keadaan dimana perusahaan mampu menghasilkan arus kas
optimal untuk melunasi hutang, modal, dan perolehan aset, jika arus kas
perusahaan dalam keadaan menurun, diduga akan membuat perusahaan memilih
prosedur untuk peningkatan laba ataupun sebaliknya. Sedangkan kepemilikan
manajerial merupakan ukuran proporsi pemegang saham dari manajer, dengan
adanya kepemilikan saham ini, diduga akan mengantisipasi adanya manajemen
laba karena manajer akan berhati-hati dalam mengambil keputusan yang nantinya
akan ditanggung sendiri oleh manajer. Perbedaan yang kedua terletak pada obyek
penelitian, dimana penelitian Warislan et al., (2018) menggunakan obyek
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI),
sedangkan penelitian ini menggunakan obyek perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
mengambil judul:

“PENGARUH KONSERVATISME AKUNTANSI,
PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN,
EFEKTIVITAS DEWAN DIREKSI, EFEKTIVITAS KOMITE AUDIT,
ARUS KAS OPERASI, DAN KEPEMILIKAN MANAJERIAL TERHADAP

MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG
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TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE TAHUN

2017-2020”

1.2  Ruang Lingkup

Berdasarkan uraian diatas untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih
terarah, maka penelitian ini lebih difokuskan pada pengaruh konservatisme
akuntansi, pengungkapan tanggung jawab sosial, efektivitas dewan direksi,
efektivitas komite audit, arus kas operasi, dan kepemilikan manajerial terhadap
manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode tahun 2017-2020.

1.3  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka masalah penelitian dapat

dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap manajemen laba?
2. Apakah pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh

terhadap manajemen laba?

3. Apakah efektivitas dewan direksi berpengaruh terhadap manajemen laba?
4. Apakah efektivitas komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba?
5. Apakah arus kas operasi berpengaruh terhadap manajemen laba?
6. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh konservatisme akuntansi berpengaruh

terhadap manajemen laba.
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2. Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan terhadap manajemen laba.

3. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas dewan direksi terhadap
manajemen laba.

4. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas komite audit terhadap manajemen
laba.

5. Untuk mengetahui pengaruh arus kas operasi terhadap manajemen laba.

6. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen
laba.

1.5 Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Kegunaan Teoritis

1. Diharapkan adanya penelitian ini dapat memperluas wawasan dan
pengetahuan bagi perkembangan ilmu perekonomian, khususnya
dalam bidang akuntansi.

2. Diharapkan adanya penelitian ini mampu menambah pengetahuan
tentang manajemen laba, terutama faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi perusahaan dalam menerapkan manajemen laba dan
dapat menjadi tolak ukur atau referensi bagi peneliti selanjutnya.

b. Kegunaan Praktis

1. Diharapkan dapat menjadi acuan bagi para peneliti yang sedang

ataupun akan melakukan penelitian, khususnya berkaitan dengan

laporan keuangan yang mempengaruhi manajemen laba.
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2. Diharapkan dapat menjadi acuan bagi praktisi agar melakukan
pemeriksaan lebih ketat atas penyusunan dan penyajian laporan
keuangan sehingga integritas laporan keuangan tetap terjaga sesuai

dengan nilai buku perusahaan.



